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DINAS KESEHATAN DAERAH KABUPATEN DEMAK
2025



1. Pendahuluan

a. Latar belakang penyakit

COVID-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus novel yang disebut SARS-CoV-2.
Virus ini termasuk dalam keluarga besar coronavirus, yang juga mencakup virus yang
menyebabkan penyakit seperti MERS (Middle East Respiratory Syndrome) dan SARS
(Severe Acute Respiratory Syndrome). Penyebab utama dari COVID-19 adalah infeksi oleh
virus SARS-CoV-2. Gejala COVID-19 antara lain demam, batuk, sulit bernafas, serta
kehilangan indra pembau dan perasa.

Selama tahun 2024 di Kabupaten Demak tidak ditemukan kasus COVID-19. Namun
demikian masih banyak ditemukan ISPA dan juga ILI.

b. Tujuan

1. Memberikan panduan bagi daerah dalam melihat situasi dan kondisi penyakit infeksi
emerging dalam hal ini penyakit Covid-19.

2. Dapat mengoptimalkan penyelenggaraan penanggulangan kejadian penyakit infeksi
emerging di daerah Kabupaten Demak.

3. Dapat di jadikan dasar bagi daerah dalam kesiapsiagaan dan penanggulangan
penyakit infeksi emerging ataupun penyakit yang berpotensi wabah/KLB.

2. Hasil Pemetaan Risiko

a. Penilaian ancaman

Penetapan nilai risikko ancaman Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/tinggi,
S/sedang, R/rendah, dan A/abai, Untuk Kabupaten Demak, kategori tersebut dapat dilihat

pada tabel 1 di bawah ini:

[No. [SUB KATEGORI [NICAI PER KATEGORI[BOBOT (B)JINDEX (NXB
1 isiko Penularan dari Daerah Lai RENDAH 40.00% 0.00
2 |Risiko Penularan Setempat 60.00% 50.00

Tabel 1. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Ancaman Kabupaten Demak Tahun 2025
Berdasarkan hasil penilaian ancaman pada penyakit Covid-19 terdapat 0 subkategori
pada kategori ancaman yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi, yaitu :

b. Penilaian Kerentanan
Penetapan nilai risiko Kerentanan Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/Ainggi,

S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

[No. |SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT | INDEX

KATEGORI (B) (NXB)
1 RISTIK PENDUDUK RENDAH 20.00% 28.37
P [KETAHANAN PENDUDUK RENDAH 30.00% 2.86




3B [KEWASPADAAN KAB/KOTA RENDAH 20.00% 28.57
b F:'m;ngan Penduduk Ke Negara/ Wilayah RENDAH 30.00% 3.89

Tabel 2. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kerentanan Kabupaten Demak Tahun
2025

Berdasarkan hasil penilaian kerentanan pada penyakit Covid-19 terdapat 0 subkategori
pada kategori kerentanan yang masuk ke dalam nilai risiko Tinggi, yaitu :

¢. Penilaian kapasitas
Penetapan nilai risiko Kapasitas Covid-19 terdapat beberapa kategori, yaitu T/inggi,
S/sedang, R/rendah, dan A/ abai, kategori tersebut dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini

INo. [SUB KATEGORI NILAI PER BOBOT INDEX
KATEGORI (B) (NXB)
L Kewaspadaan dan Penanggulangan RENDAH 25.00% 40.00
P [Kesiapsiagaan Laboratorium TINGGI 8.75% 82.14
3 [Kesiapsiagaan Puskesmas TINGGI 8.75% 100.00
“ P(&siapsiagaan Rumah Sakit TINGGI 8.75% 90.91
b [Kesiapsiagaan Kabupaten/Kota 8.75% 73.33
B [Surveilans Puskesmas TINGGI 7.50% 100.00
7 urveilans Rumah Sakit (RS) TINGGI 7.50% 100.00
B fSurveilans Kabupaten/Kota 7.50% 49.50
e Eurveilans Balai Kekarantinaan Kesehatan TINGGI 7.50% 00.0
BKK)
10  JPromosi RENDAH 10.00% 0.00
Tabel 3. Penetapan Nilai Risiko Covid-19 Kategori Kapasitas Kabupaten Demak Tahun
2025

Berdasarkan hasil penilaian kapasitas pada penyakit Covid-19 terdapat 2 subkategori
pada kategori kapasitas yang masuk ke dalam nilai risiko Rendanh, yaitu :
1. Subkategori Anggaran Kewaspadaan dan Penanggulangan, alasan anggaran yang
tersedia dan yang dibutuhkan lebih banyak anggaran yang dibutuhkan.
2. Subkategori Promosi, alasan promosi terkait COVID-19 mengalami penurunan pada
tahun 2024.

d. Karakteristik risiko (tinggi, rendah, sedang)

Penetapan nilai karakteristik risiko penyakit Covid-19 didapatkan berdasarkan
pertanyaan dari pengisian Tools pemetaan yang terdiri dari kategori ancaman, kerentanan,
dan kapasitas, maka di dapatkan hasil karakteristik risiko tinggi, rendah, dan sedang. Untuk
karakteristik resiko Kabupaten Demak dapat di lihat pada tabel 4.




|Provinsi awa Tengah|
[Kota Demak
[Tahun 2025

RESUME ANALISIS RISIKO COVID-19

KERENTANAN 16.71
IANCAMAN 24.00
IKAPASITAS 66.51
ralsu(o 26.93

Peraiat Risiko

Tabel 4. Penetapan Karakteristik Risiko Covid-19 Kabupaten Demak Tahun 2025.

Berdasarkan hasil dari pemetaan risiko Covid-19 di Kabupaten Demak untuk tahun
2025, dihasilkan analisis berupa nilai ancaman sebesar 24.00 dari 100, sedangkan untuk
kerentanan sebesar 16.71 dari 100 dan nilai untuk kapasitas sebesar 66.51 dari 100
sehingga hasil perhitungan risiko dengan rumus Nilai Risiko = (Ancaman x Kerentanan)/
Kapasitas, diperoleh nilai 26.93 atau derajat risiko RENDAH

3. Rekomendasi

SUBKATEGORI REKOMENDASI PIC TIMELINE | KET |

1 JAnggaran Kewaspadaan|Koordinasi Bersama bagian Bagian Perencanaaanahun 2025
dan Penanggulangan |perencanaan untuk

menghitung Kembali kebutuhan

nggaran
2 |Promosi Peningkatan media KIE Seksi Surveilans dan|Tahun 202
terkait COVID-19 Imunisasi

Demak, 27 Mei 2025

..... Képafd@ljias Kesehatan Daerah
/ g}/ Kabupaten Demak

dnﬁt AAIMUN, M.KES
NIP. 19710410 200212 1 007



TAHAPAN MEMBUAT DOKUMEN REKOMENDASI DARI HASIL ANALISIS RISIKO
PENYAKIT COVID-19
Langkah pertama adalah MERUMUSKAN MASALAH

1. MENETAPKAN SUBKATEGORI PRIORITAS
Subkategori prioritas ditetapkan dengan langkah sebagai berikut:
a. Memilih maksimal lima (5) subkategori pada setiap kategori kerentanan dan
kapasitas
b. Lima sub kategori kerentanan yang dipilih merupakan subkategori dengan nilai risiko
kategori kerentanan tertinggi (urutan dari tertinggi: Tinggi, Sedang, Rendah, Abai)
dan bobot tertinggi
c. Lima sub kategori kapasitas yang dipilih merupakan subkategori dengan nilai risiko
kategori kapasitas terendah (urutan dari terendah: Abai, Rendah, Sedang, Tinggi)
dan bobot tertinggi

2. Menetapkan Subkategori yang dapat ditindakianjuti

a. Dari masing-masing lima Subkategori yang dipilih, ditetapkan masing-masing
maksimal tiga subkategori dari setiap kategori kerentanan dan kapasitas.

b. Pemilihan tiga subkategori berdasarkan bobot tertinggi (kerentanan) atau bobot
terendah (kapasitas) dan/atau pertimbangan daerah masing-masing.

c. Untuk penyakit MERS, subkategori pada kategori kerentanan tidak periu
ditindaklanjuti karena tindak lanjutnya akan berkaitan dengan kapasitas.

d. Kerentanan tetap menjadi pertimbangan dalam menentukan rekomendasi.

Tabel Isian :
Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kerentanan
No Subkategori Bobot | Nilai Risiko
1 r(EI’AHANAN PENDUDUK 30.00%| RENDAH
2 IKunjungan Penduduk Ke Negara/ Wilayah Berisiko 30.00%| RENDAH
3 r(ARAKTERDST!K PENDUDUK 20.00%| RENDAH
4 FEWASPAOMN KAB/KOTA 20.00%| RENDAH

Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kerentanan

No ubkategorilBobot|Nilai Risiko]




Penetapan Subkategori prioritas pada kategori kapasitas

No Subkategori Bobot | Nilai Risiko
1 IAngga'm Kewaspadaan dan Penanggulangan 25.00%| RENDAH

rmmosi 10.00%] RENDAH
3 Fﬁapsq;nn Kabupaten/Kota 8.75%

n Funreulams Kabupaten/Kota 7.50%

|5 r(sapsaganaboratonum 8.75% | TINGGI

Penetapan Subkategori yang dapat ditindaklanjuti pada kategori kapasitas

No Subkategori Bobotpuilai Risiko|
1 Kewaspadaan dan Penanggulangan RENDAH
7] Fromosa 0. otm.I RENDAH

3. Menganalisis inventarisasi masalah dari setiap subkategori yang dapat
ditindaklanjuti
a. Memilih minimal satu pertanyaan turunan pada subkategori prioritas dengan nilai
jawaan paling rendah/buruk
b. Setiap pertanyaan turunan yang dipilih dibuat inventarisasi masalah melalui metode
5M (man, method, material, money, dan machine)

Kerentanan
No |[Subkategori Man Method|MateriallMoney|Machin
Kapasitas
[No [Subkategori [Man|Method [Material [Money [Machine
1 nggaran Kewaspadaan dan Ketersediaan
enangguiangan anggaran

2 |Promosi Terdapat Sudah terdapat

penurunan IKIE

promosi

dikarenakan

kasus yang

enurun

4. Poin-point masalah yang harus ditindaklanjuti

1. Koordinasi Bersama bagian perencanaan terkait ketersediaan anggaran

2. Meningkatkan media promosi terkait COVID-19




5. Rekomendasi

m SUBKATEGORI REKOMENDASI PIC TIMELINE | KET
1 ggaran Kewaspadaan|Koordinasi Bersama bagian  |Bagian PerencanaanFTahun 2025}
dan Penanggulangan naan untuk

hitung Kembali kebutuhan
nggaran

Zrmmosi

eningkatan media KIE
terkait COVID-19

i Surveilans
munisasi

Tahun 202




